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Lampiran 1. Sidik ragam tinggi bibit 
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Sumber 

keragaman 

Derajad 

bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 

F hitung Sig. 

Jenis pupuk 2 37,46 18,73 1,22 0,31 

Dosis 2 46,61 23,31 1,52 0,24 

Interaksi 4 36,06 9,01 0,58 0,67 

Error 27 413,92    

Total 35     

Keterangan : Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan. 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan. 

 
 

Lampiran 2. Sidik ragam jumlah daun (helai) 
 

 
Sumber 

keragaman 

Derajad 

bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 

F hitung Sig, 

Jenis pupuk 2 0,66 0,33 1,24 0,30 

Dosis 2 0,16 0,08 0,31 0,73 

Interaksi 4 0,66 0,16 0,62 0,65 

Error 27 389,00    

Total 35     

Keterangan : Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan. 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 3. Sidik ragam diameter batang (mm) 
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Sumber 

keragaman 

Derajad 

bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 

F hitung Sig, 

Jenis pupuk 2 0,07 0,03 0,01 0,98 

Dosis 2 0,26 0,13 0,06 0,93 

Interaksi 4 3,90 0,97 0,50 0,73 

Error 27 52,08    

Total 35     

Keterangan : Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan. 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan. 

 
 

Lampiran 4. Sidik ragam panjang akar (cm) 
 

 
Sumber 

keragaman 

Derajad 

bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 

F hitung Sig, 

Jenis pupuk 2 128,38 64,19 0,60 0,55 

Dosis 2 117,55 58,77 0,55 0,57 

Interaksi 4 156,61 39,15 0,37 0,82 

Error 27 2848,00    

Total 35     

Keterangan : Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan. 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 5. Sidik ragam berat segar tajuk (g) 
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Sumber 

keragaman 

Derajad 

bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 

F hitung Sig, 

Jenis pupuk 2 6,66 3,33 2,50 0,10 

Dosis 2 0,73 0,36 0,27 0,76 

Interaksi 4 1,00 0,25 0,19 0,94 

Error 27 35,93    

Total 35     

Keterangan : Jika Sig. <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan. 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan. 

 
 

Lampiran 6. Sidik ragam berat kering tajuk (g) 
 

 
Sumber 

keragaman 

Derajad 

bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 

F hitung Sig, 

Jenis pupuk 2 0,43 0,21 2,14 0,13 

Dosis 2 0,09 0,02 0,28 0,75 

Interaksi 4 0,11 0,02 0,27 0,89 

Error 27 2,76    

Total 35     

Keterangan : Jika Sig, <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan, 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan, 

 

 

 

 

 

 

 
Lampiran 7, Sidik ragam berat segar akar (g) 
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Sumber 

keragaman 

Derajad 

bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 

F hitung Sig, 

Jenis pupuk 2 0,28 0,14 1,03 0,36 

Dosis 2 0,15 0,07 0,57 0,57 

Interaksi 4 0,39 0,09 0,71 0,59 

Error 27 3,70    

Total 35     

Keterangan : Jika Sig, <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan, 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan, 

Lampiran 8, Sidik ragam berat kering akar (g) 

Sumber 

keragaman 

Derajad 

bebas 

Jumlah 

kwadrat 

Kwadrat 

tengah 

F hitung Sig, 

Jenis pupuk 2 0,03 0,02 1,19 0,31 

Dosis 2 ,00 ,00 0,17 0,84 

Interaksi 4 0,03 ,00 0,51 0,2 

Error 27 0,44    

Total 35     

Keterangan : Jika Sig, <0,05 artinya berbeda nyata atau signifikan, 

: Jika Sig >0,05 artinya tidak berbeda nyata atau tidak signifikan 


